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ABSTRAK 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) adalah kegiatan di luar kampus yang digagas oleh Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan dengan tujuan mendorong mahasiswa agar dapat menguasai berbagai bidang 

ilmu sebagai bekal dalam memasuki dunia kerja. Sistem informasi  MBKM ini dibuat menggunakan 

informasi berbasis web, dengan tujuan untuk menghasilkan rancangan Sistem Informasi Kegiatan MBKM 

pada Departemen Teknik Elektronika FT UNP. Perancangan Sistem Informasi Kegiatan MBKM Pada 

Departemen Teknik Elektronika FT UNP merupakan visualisasi pemodelan UML (Unified Modeling 

Language) menggunakan sejumlah diagram visualisasi berorientasi objek. Bahasa pemrograman yang 

digunakan adalah bahasa pemrograman PHP  (PHP Hypertext Processor) berbasis framework Laravel, 

dengan MySQL sebagai Database Management System (DBMS). Sistem Informasi MBKM membantu 

Departemen Teknik Elektronika FT UNP dalam menyediakan informasi terkait program MBKM, 

memeriksa konversi mata kuliah, serta membantu mahasiswa dalam pengajuan bukti lulus dan bukti 

penyelesaian program MBKM. Sistem informasi untuk Kegiatan MBKM pada Departemen Teknik 

Elektronik FT UNP dapat memberikan informasi MBKM yang tersedia melalui web. 

Kata kunci : Sistem Informasi, MBKM Departemen Teknik Elektronika, Web, Laravel. 

 

ABSTRACT 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) is an off-campus activity initiated by the Minister of Education 

and Culture with the aim of encouraging students to master various fields of knowledge as a preparation 

for entering the workforce. This MBKM information system is created using web-based information, with 

the goal of producing a design for the MBKM Activity Information System in the Department of Electronic 

Engineering at FT UNP. The design of the MBKM Activity Information System in the Department of 

Electronic Engineering at FT UNP is a visualization of UML (Unified Modeling Language) modeling using 

a number of object-oriented visualization diagrams. The programming language used is PHP (PHP 

Hypertext Processor) based on the Laravel framework, with MySQL as the Database Management System 

(DBMS). The MBKM Information System helps the Department of Electronic Engineering at FT UNP in 

providing information related to the MBKM program, checking course conversions, and assisting students 

in submitting proof of graduation and proof of completion of the MBKM program. The information system 

for MBKM Activities in the Department of Electronic Engineering at FT UNP can provide available MBKM 

information through the web. 

 

Keywords: Information System, MBKM Department of Electronics Engineering, Web, Laravel. 
 

 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan informasi teknologi telah 

mengubah gaya hidup dan cara kerja masyarakat 

secara menyeluruh, memicu pada Revolusi Industri 

4.0 yang memerlukan individu kreatif untuk 

memanfaatkan teknologi secara efektif. [1]. 

Kemendikbud memimpin upaya merancang 

proses pembelajaran inovatif melalui Kebijakan 

Kampus Merdeka Belajar (MBKM), yang 

mendorong mahasiswa untuk mendapatkan ilmu 

yang relevan dengan dunia kerja di masa depan 

melalui "Hak Pembelajaran Non Akademik Tiga 

Semester" [2]. MBKM mencakup delapan bentuk 

program, yaitu Pertukaran Mahasiswa, 

Magang/Praktek Kerja, Asistensi Mengajar di Satuan 

Pendidikan, Penelitian/Riset, Proyek Kemanusiaan, 
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Kegiatan Wirausaha, Studi/Proyek Independen, dan 

Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik. [3]. 

UNP sebagai salah satu perguruan tinggi 

yang bertanggung jawab atas pelaksanaan program 

MBKM sesuai pedoman Kemendikbud. Sebagai 

contoh, Departemen Teknik Elektronika telah 

menetapkan mata kuliah setara dengan kegiatan 

program MBKM untuk semester 6, 7, dan 8, serta 

mata kuliah pilihan inti dalam setiap program studi. 

[4]. 

Pada Departemen Teknik Elektronika proses-

proses terkait program MBKM masih bergantung 

pada metode manual, yang mengakibatkan beberapa 

masalah. Misalnya, proses registrasi, verifikasi, 

persetujuan, pembimbingan, evaluasi, dan pemberian 

sertifikat masih dilakukan secara manual. Hal ini 

menyebabkan kurangnya efisiensi dan efektivitas 

dalam pelaksanaannya. Namun, proses-proses ini 

seringkali lambat dan tidak selalu akurat, 

menghambat kemajuan program dan mengurangi 

manfaat yang diperoleh peserta. 

Dalam menghadapi tantangan ini, diperlukan 

peningkatan atau modernisasi dalam sistem 

manajemen program MBKM guna meningkatkan 

efisiensi, kecepatan, dan akurasi dalam setiap tahap 

pelaksanaannya. Untuk memperkaya pengalaman 

akademis mahasiswa, telah dikembangkan sistem 

informasi inovatif yang mencakup seluruh kegiatan 

MBKM berbasis web dengan menggunakan 

framework Laravel. Sistem ini dirancang untuk 

memudahkan akses dan pengelolaan informasi terkait 

program MBKM, mulai dari pendaftaran, verifikasi 

konversi mata kuliah, hingga pengajuan bukti lulus 

dan selesai program. Dengan adanya sistem ini, 

diharapkan proses administrasi dan pelaksanaan 

program dapat berjalan lebih efisien dan transparan. 

Selain itu, kehadiran sistem informasi ini juga 

diharapkan dapat meningkatkan partisipasi 

mahasiswa dan mempermudah monitoring serta 

evaluasi dari pihak yang terkait. 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk 

mempermudah mahasiswa dalam mendapatkan 

informasi terkait MBKM, memahami esensi serta 

manfaatnya, dan berpartisipasi aktif dalam setiap 

kegiatan yang diselenggarakan. Dengan pendekatan 

yang lebih efektif dalam menyebarkan informasi dan 

pendekatan merata, sistem ini tidak hanya membantu 

dalam mengakses sumber daya yang diperlukan, 

tetapi juga mendorong keterlibatan dan 

kesinambungan dari seluruh komunitas akademis. 
 

II. METODE PERANCANGAN SISTEM 
Metode pengembangan aplikasi ini 

menggunakan metode air terjun. Model air terjun ini 

terdiri dari beberapa tahapan yang berurutan [5]. 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

1. Analisis  Sistem 

Sebuah sistem terdiri dari elemen-elemen 

yang saling bergantung yang bekerja sama untuk 

memproses  dan mengelola masukan sistem 

hingga  hasil yang diinginkan tercapai [6]. 

Saat mengembangkan sistem harus 

mempertimbangkan beberapa hal  terlebih 

dahulu. Oleh karena itu perlu adanya analisis 

terhadap sistem yang akan dibuat atau 

dikembangkan [7]. 

a. Analisis User  
Analisis user berfungsi dengan baik, 

tetapi seperti yang diharapkan, perlu 

melakukan beberapa analisis untuk 

mengetahui siapa  yang memiliki akses ke 

sistem [8]. Orang yang dapat mengakses 

sistem ini adalah mahasiswa, dosen 

pembimbing, kaprodi, kadep, operator dan 

admin.  

b. Analisi Prosedur  

Analisis prosedur/proses adalah 

sistem yang memberikan wawasan tentang 

sistem yang sedang berjalan.  Tujuannya 

adalah untuk mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahannya berdasarkan proses yang 

dilakukan oleh sistem. 

c. Analisis Permasalahan dan Solusi 

Analisis masalah dan solusi 

merupakan proses menganalisis 

permasalahan yang terjadi di lapangan dan 

memberikan solusi pemecahannya. 

2. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem secara keseluruhan pada 

aplikasi ini mengacu pada pedoman yang 

terdapat pada referensi [9]. 

3. Perancangan Use case Diagram 

Use case diagram  merupakan model perilaku 

sistem informasi yang  dibuat. Sebuah use case 

menggambarkan interaksi antara satu atau lebih 

aktor dan sistem informasi yang  dibuat. [10] 



 

Vol. 12, No. 3, September 2024 VoteTEKNIKA 

303 

 
  E-ISSN: 2716-3989 

Umumnya use case digunakan untuk 

mengetahui kapabilitas apa saja yang ada pada 

suatu sistem informasi dan siapa saja yang berhak 

menggunakan kapabilitas tersebut[11]. Pada 

gambar 2. adalah diagram use case dari 

rancangan sistem yang diusulkan: 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

Pada gambar 2. menjelaskan bahwa sistem 

informasi program MBKM melibatkan lima 

aktor utama, yaitu admin, mahasiswa, dosen 

pembimbing, kaprodi dan kepala departemen. 

Sebelum berinteraksi dengan sistem, setiap aktor 

harus melakukan login terlebih dahulu. 

4. Perancangan Activity Diagram 

Activity diagram adalah pemodelan yang 

dilakukan pada suatu sistem yang 

menggambarkan aktivitas sistem yang sedang 

berlangsung. Activity diagram digunakan untuk 

menggambarkan aktivitas suatu program tanpa 

memperhatikan pengkodean atau tampilannya 

[12]. Pada gambar 3. adalah activity diagram 

operator untuk rancangan sistem yang diusulkan: 

 
Gambar 3. Activity Diagram Admin 

Dari gambar 3. activity diagram admin, 

proses dimulai dengan login. Jika login berhasil, 

sistem menampilkan halaman utama dengan 

menu untuk mengelola data. Jika gagal, admin 

dapat mencoba login kembali. Setelah 

pengelolaan data selesai, admin dapat logout dari 

sistem. 

5. Perancangan Sequence Diagram 

Sequence diagram menggambarkan perilaku 

satu skenario. Diagram ini menunjukkan objek-

objek yang terlibat dalam proses dan urutan pesan 

yang diteruskan antara objek-objek tersebut [13]. 

Sistem yang kita buat memiliki beberapa 

sequence diagram seperti terlihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Sequence Diagram Login Admin 

 

Pada Gambar 4, admin login dengan 

memasukkan nama pengguna dan kata sandi. 

Nama pengguna dan kata sandi admin valid. 

Akan diarahkan ke halaman dashboard. Namun 

jika tidak valid, akan dikembalikan ke halaman 

login. 

6. Perancangan class Diagram 

Class diagram adalah gambar yang 

menggambarkan struktur sistem melalui 

definisi kelas-kelas yang dibuat untuk 

menjalankan fungsi-fungsi dalam sistem sesuai 

dengan kebutuhan konstruksi sistem [14].  

Pada Gambar 5, class diagram digunakan untuk 

menggambarkan struktur sistem dari perspektif 

definisi kelas-kelas yang terlibat dalam 

pembangunan sistem. Tiap kelas memiliki atribut, 

yang dapat dianggap sebagai variabel-variabel, dan 

metode atau operasi yang dimilikinya. Diagram ini 

juga memperlihatkan hubungan antar kelas, 

memberikan gambaran menyeluruh tentang struktur 

dan interaksi dalam sistem. Berikut ini adalah class 

diagram perancangan sistem yang diusulkan: 

 

Gambar 5. class Diagram

7. Flowmap 

Flowmap merupakan diagram yang 

menunjukkan aliran data dan informasi dalam suatu 

sistem.  [15]. Flowmap digunakan untuk mewakili 

langkah-langkah penyelesaian masalah serta 

merepresentasikan algoritma. Untuk 

memvisualisasikan sistem yang diusulkan, 

disajikan diagram prosedur rinci  yang 

memperlihatkan setiap tahapan dalam proses 

sistem, mulai dari input hingga output. Melalui 

flowmap, gambaran visual yang mendetail dari 

sistem yang disusun dapat terlihat dengan jelas [16]. 
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Gambar 6. Flowmap Sistem 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Rancangan Tampilan 

Setelah tahap desain selesai, desain 

diterjemahkan ke dalam kode program dan sistem 

yang dihasilkan ditampilkan. Berdasarkan analisis 

dan perancangan, maka dibuatlah sistem informasi 

MBKM Departemen Teknik Elektronika FT UNP 

dengan hasil sebagai berikut: 

1. Halaman Utama  

Halaman Utama merupakan tampilan utama 

yang memberikan informasi detail mengenai 

program MBKM di MBKM Departemen Teknik 

Elektronika FT UNP. 

 
Gambar 7. Halaman Utama 



 

VoteTEKNIKA Vol. 12, No. 3, September 2024 

306 

 
  P-ISSN: 2302-3295 

 

Pengguna dapat menemukan berbagai 

informasi terkait program MBKM, termasuk 

deskripsi program, tujuan, manfaat, serta daftar 

kegiatan yang tersedia. Selain itu, dashboard juga 

memberikan akses ke fitur-fitur lainnya, seperti 

pendaftaran kegiatan, informasi kontak, dan 

pengumuman terbaru seputar program MBKM. 

Dengan demikian, halaman dashboard menjadi 

sumber informasi utama bagi mahasiswa dan 

stakeholder lainnya yang tertarik dengan program 

MBKM di Departemen Teknik Elektronika FT 

UNP. 

 

2. Halaman Login 

Halaman login merupakan antarmuka awal 

saat  pertama kali membuka aplikasi, berfungsi 

sebagai pintu masuk bagi pengguna yang telah 

memiliki  akses. Di halaman ini, pengguna 

diminta memasukkan email dan kata sandi untuk 

mengakses aplikasi. Layar halaman login 

memuat nama aplikasi, formulir untuk 

memasukkan password, dan tombol untuk proses 

login. 

 
Gambar 8. Halaman Login 

Pada halaman login admin, operator, 

mahasiswa, dosen pembimbing, kaprodi, kepala 

departemen,  harus mengentrikan email dan 

password jika ingin mengakses sistem. Pada 

proses login, jika email dan password benar 

maka akan dibawa ke halaman Dashboard, 

namun jika email atau password salah maka 

halaman akan tetap terhubung. 

 

3. Halaman Admin 

Tampilan dashboard  halaman  admin dimana 

admin dapat melihat, mengedit, dan menghapus 

seluruh data aplikasi. Halaman dashboard admin 

merupakan halaman pertama yang dilihat admin 

setelah login ke aplikasi. Halaman admin akan 

terlihat seperti ini: 

 
Gambar 9. Halaman Admin 

Gambar 9. merupakan tampilan halaman 

admin di halaman hak akses admin dan terdapat 

menu jurusan, program studi, kelas, dosen, 

mahasiswa, program, matakuliah, pengajuan, 

MBKM, user registrasi. 

 

4. Halaman Operator 

Tampilan dashboard di halaman operator, yang 

mana operator dapat untuk melihat, mengedit 

serta menghapus seluruh data yang ada didalam 

aplikasi. 

 
Gambar 10. Halaman Operator 

Gambar 10. merupakan tampilan halaman 

admin di halaman hak akses admin dan terdapat 

menu jurusan, program studi, kelas, dosen, 

mahasiswa, program, matakuliah, pengajuan, 

MBKM, user registrasi. 

 

5. Halaman Mahasiswa 

Tampilan dashboard di halaman mahasiswa, 

yang mana mahasiswa dapat untuk melihat, 

mengedit serta menghapus seluruh biodata diri 

yang ada didalam aplikasi. Halaman Dashboard 

Mahasiswa merupakan halaman pertama yang 

dilihat Mahasiswa setelah login ke aplikasi. 

Berikut  halaman dashboard mahasiswa: 
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Gambar 11. Halaman Mahasiswa 

Pada gambar 11. mahasiswa dapat melihat 

konversi mata kuliah dalam proses MBKM. 

Mahasiswa mengajukan bukti lulus dalam 

mengikuti pogram tersebut dan setelah 

melakukan kegiatan dengan melakukan proses 

login dan entri pada fitur pengajuan dan 

kelulusan.  

 

6. Halaman Dosen Pembimbing 

Halaman Dosen Pembimbing merupakan 

halaman pertama yang dilihat Dosen 

Pembimbing setelah  login ke aplikasi. Tampilan 

dashboard  halaman Dosen Pembimbing, yang 

mana KaProdi dapat untuk melihat, mengedit 

serta menghapus seluruh biodata diri yang ada 

didalam aplikasi. 

 

 
Gambar 12. Halaman Dosen Pembimbing 

Pada Gambar 12, Dosen Pembimbing 

melakukan penilaian dan evaluasi data 

mahasiswa dengan melakukan proses login dan 

entri pada fitur pengajuan data dan data 

kelulusan, serta memutuskan menerima atau 

tidaknya data tersebut untuk perbaikan. 

 

7. Halaman Kaprodi 

Tampilan pengajuan program di halaman 

KaProdi, yang mana KaProdi dapat untuk 

memberikan status pengajuan program yang 

diajukan mahasiswa.  

 

 
Gambar 13. Halaman Kaprodi 

Dalam gambar 13. Kaprodi bertugas untuk 

mengevaluasi penerimaan mahasiswa dengan 

menggunakan fitur login dan melakukan input 

data pada fitur pengajuan dan kelulusan. 

 

8. Halaman Kepala Departemen 

Halaman dashboard kepala departemen 

merupakan halaman pertama yang dilihat kepala 

departemen setelah  login ke aplikasi. Tampilan 

dashboard di halaman kepala departemen, yang 

mana kepala departemen dapat untuk melihat, 

mengedit serta menghapus seluruh biodata diri 

yang ada didalam aplikasi. 

 
Gambar 14. Halaman Kepala Departemen 

Pada gambar 14. Kepala Departemen 

bertugas melihat semua data mahasiswa yang 

melakukan MBKM dengan proses login. 

 

9. Halaman Laporan Data Pengajuan Program 

Tampilan halaman Laporan data pengajuan 

program yang dilakukan mahasiswa dan laporan 

data MBKM program yang telah dilaksanakan 

oleh mahasiswa: 

 
Gambar 15. Halaman Laporan Data Pengajuan 
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Pada halaman laporan ini ditampilkan Data 

Pengajuan Program yang akan diikuti mahasiswa 

dan harus mendapatkan persetujuan dari dosen 

pembimbing dan kaprodi. Sehingga mahasiswa 

dapat melaksanakan program tersebut.  

10. Halaman Laporan Data MBKM 

Pada halaman laporan ini ditampilkan Data 

MBKM yang telah dilaksanakan mahasiswa, 

mulai dari awal pelaksanaan hingga program 

MBKM berakhir.  

 
Gambar 16. Halaman Laporan Data MBKM 

 

Pada halaman laporan ini ditampilkan Data 

MBKM yang akan diikuti mahasiswa dan harus 

mendapatkan persetujuan dari dosen 

pembimbing dan kaprodi. Sehingga mahasiswa 

dapat melaksanakan program MBKM tersebut.  

 

B. Testing (Pengujian) 

Pengujian aplikasi yaitu menguji aplikasi 

yang sedang berjalan untuk memastikan bahwa 

aplikasi tersebut berjalan dengan benar [17].  

Validasi ahli suatu sistem merupakan proses 

evaluasi  pakar untuk menentukan apakah suatu 

sistem memenuhi standar kualitas yang 

diharapkan [18]. Hasil evaluasi ini akan 

bermanfaat bagi pengguna dan akan digunakan 

untuk perbaikan aplikasi guna meningkatkan 

pemahaman tentang MBKM pada Departemen 

Elektronika. 

1. Validator ahli  
Pada penelitian dan pengembangan 

ini uji validasi dilakukan oleh ahli yang 

mumpuni di bidang ini, yaitu Dosen 1 dan 

Dosen 2 merupakan dosen fakultas Teknik 

universitas negeri padang.  

Tabel 1. Validasi Ahli  
No Nama Aspek Penilaian (N=70) Skor 

Aspek 

Usability 

Aspek 

Functio

nallity 

Aspek 

Komuni

kasi 

Visual 

1. Dosen1 15 34 15 64 

2. Dosen2 15 34 15 64 

 

Tabel 1. menunjukkan hasil uji validitas 

ahli terhadap aplikasi sistem informasi MBKM 

Departemen Teknik Elektronika  yang dinilai 

dari beberapa aspek diantaranya aspek usability, 

aspek functionallity dan aspek komunikasi 

visual. Hasil uji validasi dari ahli, Dosen 1 dan 

Dosen 2, tertera dalam Tabel 1 dengan nilai 

penilaian sebesar 64. Untuk menghitung p 

dengan jumlah N = 70 digunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

P = (∑R)/N * 100% 

P = 64/70 * 100% 

P = 0.9142* 100% 

P = 91,42% 

 

Dalam perhitungan p, persentase hasil 

yang diperoleh mencapai 91,42%, menunjukkan 

bahwa Sistem Informasi MBKM Departemen 

Teknik Elektronika yang telah dibuat layak 

untuk diuji coba. 

 

IV. KESIMPULAN 

1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari Rancang 

Bangun Sistem Kegiatan Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM) pada Departemen 

Teknik Elektronika Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang sebagai berikut: 

a. Menghasilkan Rancang Bangun Sistem 

Informasi MBKM pada Departemen Teknik 

Elektronika Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang. 

b. Sistem Informasi MBKM telah 

memberikan kontribusi signifikan bagi 

Departemen Teknik Elektronika FT UNP 

dengan menyediakan akses mudah bagi 

mahasiswa untuk mendapatkan informasi 

terkait MBKM. 
c. Rancang Bangun Sistem Kegiatan Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM) pada 

Departemen Teknik Elektronika Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Padang telah 

berhasil diimplementasikan  dalam bentuk 

aplikasi berbasis web dengan menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dan didukung oleh 

beberapa komponen. 

 

V. SARAN 

Adapun saran-saran dalam merancang 

Sistem Informasi MBKM pada  Departemen 

Teknik Elektronika FT UNP sebagai berikut: 
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a. Sistem Informasi MBKM di Departemen 

Teknik Elektronika FT UNP diharapkan 

dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian yang berikutnya. 

b. Diharapkan mahasiswa yang melakukan 

penelitian di masa mendatang dapat 

memperbaiki sistem informasi MBKM di 

Departemen Teknik Elektronika FT UNP ini. 

c. Diharapkan memudahkan mahasiswa 

mengenai informasi tentang MBKM dan 

memberikan informasi MBKM yang 

tersedia melalui web. 
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